JSKK (Jurnal Sains Keolahragaan dan Kesehatan)
Vol. 9 No. 1, Juni 2024, pp. 87-99 ‘ JSKK

Web: http://journals.itb.ac.id/index.php/jskk/index

Dukungan Orang Tua dan Motivasi Berprestasi Anak Usia Muda dalam
Olahraga: Sebuah Studi Korelasi dalam Cabang Olahraga Renang

Firmansyah Mujahid Fadluloh?!, Komarudin Komarudin?, Mochamad

Yamin Saputra?3, Geraldi Novian®.
123program Studi Pendidikan Kepelatihan olahraga, Fakultas Pendidikan Olahraga dan
Kesehatan, Universitas Pendidikan Indonesia, Indonesia
“Program Studi Kepelatihan Fisik Olahraga, Fakultas Pendidikan Olahraga dan Kesehatan,
Universitas Pendidikan Indonesia, Indonesia

Diterima: 22 Mei 2024; Diperbaiki: 13 Juni 2024; Diterima terbit: 21 Juni 2024

Abstrak

Dukungan orang tua dalam pembinaan prestasi merupakan salah satu faktor penting
khususnya bagi anak usia muda, yang dapat mempengaruhi perkembangan
keterampilannya untuk meraih prestasi yang tinggi. Keterlibatan orang tua dalam
mendukung prestasi anaknya mempunyai pengaruh dalam berbagai aspek, seperti
motivasi yang umumnya dianggap melibatkan permulaan, arah, intensitas, dan
ketekunan perilaku individu, serta memberikan dampak positif pada kepercayaan
diri dan kemandirian anak dalam berlatih. Peneliti bertujuan untuk mengkaji
hubungan antara dukungan orang tua dengan motivasi berprestasi anak usia muda
dalam cabang olahraga renang. Penelitian ini menerapkan metode deskriptif
kuantitatif dengan desain penelitian korelasional. Dalam penelitian ini populasi
terdiri dari atlet renang Delta Valley Cimahi yang berjumlah 17 atlet yang kemudian
seluruhnya menjadi sampel penelitian. Instrumen penelitian menggunakan dua
kuesioner yang masing-masing terdiri dari 36 item tentang dukungan orang tua dan
30 item tentang motivasi berprestasi, dan diisi oleh atlet melalui google form
dengan menggunakan skala likert sebagai opsi pilihan jawaban. Data diolah dan
dianalisis menggunakan uji korelasi rank spearman pada SPSS Versi 25. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dukungan orang tua memiliki korelasi yang
signifikan dengan motivasi berprestasi anak usia muda dalam cabang olahraga
renang. Maka dapat disimpulkan bahwa dukungan orang tua yang baik akan
membuat anak usia muda semakin memiliki motivasi berprestasi yang lebih tinggi
dalam cabang olahraga renang.

Kata kunci: anak usia muda, atlet renang, dukungan orang tua, motivasi
berprestasi.

Abstract

Parental support in the development of achievement is one of the crucial factors,
especially for young children, as it can influence the development of their skills to
achieve high performance. Parental involvement in supporting their child's
achievement impacts various aspects, such as motivation, which is generally
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considered to involve the initiation, direction, intensity, and persistence of
individual behavior, and also positively affects the child's confidence and
independence in training. This study aims to examine the relationship between
parental support and achievement motivation in young children in the sport of
swimming. This research employs a quantitative descriptive method with a
correlational research design. The population in this study consists of 17 swimming
athletes from Delta Valley Cimahi, all of whom were included as the research
sample. The research instrument used two questionnaires, each consisting of 36
items regarding parental support and 30 items regarding achievement motivation,
completed by the athletes via Google Forms using a Likert scale as the response
option. The data was processed and analyzed using the Spearman rank correlation
test in SPSS Version 25. The results showed that parental support has a significant
correlation with achievement motivation in young children in the sport of
swimming. Therefore, it can be concluded that good parental support will lead to
higher achievement motivation in young children in the sport of swimming.

Keywords: young children, swimming athletes, parents' support, motivation to
perform.

PENDAHULUAN

Dukungan orang tua dalam prestasi anak khususnya anak usia muda,
tergolong sangat penting, dukungan orang tua tersebut dapat dilihat dari materi,
emosional, organisasi, dan keuangan (Holt & Knight, 2014). Pada awal tahun
terdapat penelitian yang menggaris bawahi bahwa orang tua memainkan peran
multidimensi yang unik dan sinergis dalam memotivasi atlet muda. Tujuan dan
nilai-nilai positif orang tua, gaya pengasuhan yang mendukung otonomi,
keterlibatan orang tua yang moderat, hubungan orang tua-anak yang positif, dan
iklim tugas yang diprakarsai oleh orang tua diidentifikasi sebagai strategi
pengasuhan yang optimal (Gao et al., 2023). Selain itu Hubungan orang tua-atlet
sangat penting bagi kesejahteraan dan pengalaman optimal atlet dalam olahraga
(Rouguette et al., 2020).

Dalam konteks pengembangan atlet renang, terdapat permasalahan mengenai
kurangnya pemahaman tentang hubungan antara dukungan orang tua dengan
motivasi berprestasi pada atlet renang. Di Kota Cimabhi, terdapat klub renang Delta
Valley yang memiliki peran dalam mencetak atlet renang berprestasi. Namun,

masih belum jelas sejauh mana keterlibatan orang tua dengan motivasi berprestasi
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memengaruhi atlet renang di klub ini. Fenomena ini menimbulkan kebutuhan akan
penelitian yang mendalam untuk memahami hubungan tersebut.

Selain itu, tinjauan literatur kritis menunjukkan bahwa orang tua olahraga
yang sukses harus mengatasi banyak hal, termasuk jenis dukungan yang diberikan
oleh orang tua, gaya pengasuhan mereka, kebutuhan emosional diri, hubungan
dengan orang lain, keterlibatan dalam manajemen organisasi, dan memenuhi
kebutuhan dinamis atlet muda selama berbagai tahap perjalanan olahraga mereka
(Harwood & Knight, 2015). Oleh karena itu, jelas bahwa orang tua memengaruhi
olahraga remaja dalam berbagai cara. Hubungan orang tua-anak yang suportif
memang mempengaruhi perilaku tersebut melalui tingkat pengawasan orang tua
atau pengetahuan orang tua (Burfeind & Bartusch, 2016), Studi telah menunjukkan
bahwa interaksi orang antara orang tua dan anak memegang peran krusial dalam
perkembangan emosi, pemikiran, dan tindakan remaja yang lambat laun menjadi
topik penelitian utama (Chang et al., 2017).

Motivasi adalah pendorong untuk bertindak, baik dari dalam ataupun dari
luar. Atlet yang memiliki dorongan akan menunjukkan semangat dan usaha untuk
melakukan sesuatu dengan antusias untuk mencapai tujuan (Komarudin, 2018).
Dan juga motivasi berprestasi dapat diartikan sebagai keinginan seseorang untuk
mengeksekusi suatu aktivitas atau tugas dengan optimal guna mencapai suatu hasil
yang terpuji (Saeid & Eslaminejad, 2016). Motivasi telah menjadi komponen
penting dalam olahraga untuk waktu yang lama (Rodrigues et al., 2020). Maka
untuk mengatasi komplikasi batin dan ketakutan yang terkait dengan persaingan
yang akan dihadapi, diperlukan penanganan psikologis. Penanganan psikologis
juga melibatkan identifikasi kualitas mental yang diperlukan untuk meningkatkan
motivasi dan kemampuan di masa depan (Saputra et al., 2022; Vealey, 2012). Oleh
sebab itu tujuan dari penanganan psikologis ini untuk meningkatkan kinerja dan
mencapai hasil yang optimal (Mahoney & Gabriel, 1988; Rismayadi et al., 2023),
dan ini terus menarik perhatian para peneliti psikologi olahraga dan olahraga
modern (Castillo-Jiménez et al., 2022) Kesimpulannya, sikap, perilaku, dan
ketekunan atlet muda tergantung pada motivasi (Mallia et al., 2019). Namun, masih
kurangnya penelitian yang fokus pada hubungan kedua faktor ini dengan prestasi
atlet renang di tingkat lokal, seperti yang terjadi di klub renang delta valley di Kota
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Cimahi.

Terdapat kesenjangan pengetahuan tentang hubungan antara dukungan orang
tua dan motivasi berprestasi atlet renang di tingkat lokal, khususnya di Kota
Cimahi. Dalam penelitian sebelumnya, kami mengamati bahwa sebagian besar
penelitian tentang olahraga usia muda berfokus pada teori pencapaian tujuan
(Harwood et al., 2015), dan teori penentuan nasib sendiri (Chu & Zhang, 2019),
terutama berfokus pada lingkungan yang mendorong yang diciptakan oleh para
pelatih, kurang memperhatikan lingkungan yang diciptakan oleh orang tua. Pelatih
tidak dapat disangkal memainkan peran penting dalam masyarakat olahraga.
Namun, tampaknya pengaruh orang tua terhadap motivasi atlet muda telah
melampaui pelatih dalam beberapa kasus (O’Rourke et al., 2014). Penelitian ini
penting karena memiliki kemampuan untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang hal-hal yang memengaruhi keterampilan atlet renang di tingkat
lokal dan membantu manajer klub renang membuat program pelatihan yang lebih
baik. Hubungan antara pelatih dan orang tua di lingkungan olahraga remaja juga
dianggap penting dan perlu dipertimbangkan secara menyeluruh (Harwood et al.,
2019). Penelitian ini memiliki keunikan karena akan menggabungkan dua faktor
penting, yaitu dukungan orang tua dan motivasi berprestasi, dalam konteks
pengembangan keterampilan atlet renang di tingkat lokal. Temuan ini menunjukkan
betapa vitalnya keterlibatan orang tua dalam olahraga remaja. Dampak yang
ditimbulkan oleh orang tua sebagai agen sosial masih kurang diperhatikan dan
diteliti. Akibatnya, kami yakin bahwa tinjauan menyeluruh literatur tentang
pengaruh orang tua sebagai topik sangat diperlukan (Gao et al., 2023).

METODE

Desain Penelitian
Studi ini menerapkan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian adalah
deskriptif, dan data yang dikumpulkan digunakan untuk menunjukkan keadaan

aktual lalu menjawab pertanyaan tentang fokus penelitian (Isnawati et al., 2020).

Populasi dan Sampel
Lokasi penelitian berada di tempat masing-masing. Dalam penelitian ini
populasinya adalah atlet renang Delta Valley cimahi yang berjumlah 17 atlet,
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sampel penelitian menggunakan teknik total sampling, kriteria inklusi tidak
digunakan karena menggunakan total sampling yang melibatkan semua atlet renang

Delta Valley Cimahi yang telah aktif berpartisipasi dalam kegiatan olahraga renang.

Instrumen Penelitian

Studi ini menerapkan angket tertutup, yang memungkinkan peserta untuk
memilih satu pilihan jawaban yang sudah ada. Teknik pengumpulan data
menerapkan angket yang berbentuk pertanyaan di dalam Google Form, lalu
indikator yang diukurnya terdiri dari 36 item tentang dukungan orang tua yang Kisi-
kisi dari angket dukungan orang tua ini berdasarkan teori dari (Hasbullah, 2017),
dan 30 item tentang motivasi berprestasi yang Kisi-kisi dari angket motivasi
berprestasi ini berdasarkan teori dari (McClelland, 1987), lalu diisi oleh atlet
melalui Google Form. Dalam menyusun pernyataan angket untuk memungkinkan
responden untuk menjawab dan memberikan informasi yang jujur untuk memilih
salah satu pilihan jawaban, maka penyusunan angket disusun dengan prinsip
penulisan wawancara terstruktur yang di adaptasikan menjadi prinsip penulisan
angket dalam teknik pengumpulan data, peneliti atau pengumpul data telah
memiliki pemahaman yang jelas tentang informasi yang akan dikumpulkan. Oleh
karena itu, mereka telah menyiapkan instrumen penelitian, yaitu pertanyaan-
pertanyaan, yang juga memiliki jawaban alternatif. Setiap responden diberi

pertanyaan identik karena struktur yang dirancang ini (Sugiyono, 2016).

Analisis Data

Analisis kedua kuesioner atau angket tersebut menggunakan skala likert
(Subandrio & Kartiko, 2021). Setelah itu data diolah dan dianalisis menggunakan
uji normalitas dengan Shapiro-Wilk & uji korelasi rank spearman. Selanjutnya,
hubungan antara kedua variabel diperiksa dengan menggunakan Statistical
Program for Social Science (SPSS) versi 25 untuk mengetahui dengan tingkat

signifikansi (p value) di bawah 0,05.
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HASIL
Tabel 1. Deskripsi statistik
N | Minimum | Maximum | Sum | Mean | Std. Deviation
Dukungan orangtua | 17 102 145 2053 | 120,76 12,858
Motivasi berprestasi | 17 77 95 1486 | 87.41 5,257

Tabel 1 menunjukkan bahwa tes dukungan orang tua memperoleh nilai rata-
rata sebesar 120.76 sedangkan tes motivasi berprestasi memperoleh nilai 87.41,
standar deviasi tes dukungan orang tua sebesar 12,858 sedangkan tes motivasi
berprestasi sebesar 5,257, nilai terendah tes dukungan orang tua sebesar 102,
sedangkan tes motivasi berprestasi sebesar 77, nilai tertinggi tes dukungan orang
tua sebesar 145, sedangkan tes motivasi berprestasi sebesar 95, dan simpangan
baku tes dukungan orang tua sebesar 12,858 sedangkan tes motivasi berprestasi
sebesar 5,257, Dan nilai N tes dukungan orang tua yaitu 17, lalu nilai N tes motivasi

berprestasi yaitu 17.Selanjutnya penulis melakukan uji normalitas pada tabel 2.

Tabel 2. Uji normalitas

Kelompok Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Dukungan orang tua 0,952 17 0,494
Motivasi berprestasi 0,909 17 0,096

Keputusan yang diambil dari kriteria tersebut adalah terdapat pengaruh positif
dukungan orang tua dan motivasi berprestasi anak usia muda dalam olahraga
berenang. Menggunakan Shapiro-Wilk Test untuk menunjukkan hasil uji normalitas
data. Tabel 2 menunjukkan bahwa tes dukungan orang tua memperoleh nilai
statistic sebesar 0,952, df 17, dan Sig. sebesar 0,494. Sedangkan pada tes motivasi
berprestasi memperoleh nilai statistik sebesar 0,909, df 17, dan Sig. sebesar 0,096.
Berdasarkan hasil uji, kedua data memperoleh nilai Sig. > 0,05 maka kedua data
dinyatakan “Berdistribusi Normal”. Oleh sebab itu, penulis menggunakan
pendekatan parametrik dalam melakukan hipotesis. Hasil uji hipotesis disajikan
dalam Tabel 3.
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Tabel 3. Uji hipotesis

Dukungann orangtua | Motivasi berprestasi
Dukungan orang tua | Pearson Correlation 1 0,493
Sig. (2-tailed) 0,044
N 17 17
Motivasi berprestasi | Pearson Correlation 0,493 1
Sig. (2-tailed) 0,044
N 17 17

Menunjukkan hasil uji hipotesis memakai Paired Sample t-Test. Tabel 3
menunjukkan nilai t hitung tes dukungan orang tua dengan motivasi berprestasi
sebesar 0,493, dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,044, Berdasarkan hasil uji, nilai
Sig. (2-tailed) < 0,05 sehingga HO ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat

hubungan yang signifikan antara dukungan orang tua dengan motivasi berprestasi.
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini tentang dukungan orang tua dengan motivasi
berprestasi, Peneliti mengungkapkan bahwa ada korelasi antara dukungan orang tua
dengan motivasi berprestasi. Selain itu, temuan ini konsisten dengan temuan yang
dilakukan oleh Moraes, (2022) yang membahas Motivasi dan persepsi dukungan
orang tua, hasil menunjukkan bahwa atlet merasakan partisipasi orang tua paling
kuat dalam perilaku direktif dimensi. Dukungan orang tua dan orientasi profil
motivasi pada kedua modalitas olahraga menunjukkan bahwa perilaku direktif
berhubungan positif dengan dimensi Pujian dan Pemahaman serta Keterlibatan
Aktif pada kedua modalitas. Oleh karena itu, diyakini bahwa ketika orang tua
menerapkan perilaku direktif, terutama untuk mendukung anaknya yang menjadi
atlet, serta perilaku empati yang ditandai dengan dimensi pujian dan pemahaman
serta keterlibatan aktif dalam lingkungan olahraga, maka terdapat kecenderungan
yang lebih besar bagi atlet untuk menunjukkan perilaku tersebut. Orientasi motivasi
terhadap tugas dan untuk memperoleh perkembangan yang lebih baik dalam
olahraga (Danioni et al., 2017).

Menurut (Gaudreau et al., 2016) dukungan otonomi orang tua berpengaruh
terhadap dukungan otonomi pelatih. (Hein & J6esaar, 2015) Selain itu, ditemukan

bahwa dukungan otonomi orang tua lebih kuat menunjukkan keinginan untuk
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menentukan nasib sendiri daripada dukungan pelatih. Secara keseluruhan, variabel
motivasi didukung positif oleh gaya pengasuhan yang mendukung otonomi.
Namun, penting untuk mempertimbangkan efek interaktif dari orang tua dan agen
sosial penting lainnya.

Sejalan dengan Teori Penentuan Nasib Sendiri, motivasi untuk berolahraga
yang ditentukan sendiri berkorelasi positif dengan persepsi atlet tentang perilaku
yang membutuhkan dukungan orang tua (De Muynck et al., 2021). Sebaliknya,
persepsi perilaku orang tua yang tidak memenuhi kebutuhan dan tekanan orang tua
sangat terkait dengan motivasi yang terkendali (Lienhart et al., 2019). Perlu dicatat
bahwa keterlibatan orang tua yang moderat memiliki hubungan terbalik dengan
motivasi yang terkendali (Lienhart et al., 2020). Perlu dicatat bahwa keterlibatan
orang tua yang moderat terkait dengan motivasi yang terkendali. Selain itu,
penelitian telah menunjukkan bahwa motivasi intrinsic berkorelasi kuat dengan
perilaku positif orang tua, seperti keterlibatan, pujian, dan pengertian (Teques et al.,
2019). Sebaliknya, perilaku negatif yang ditunjukkan oleh orang tua, seperti
tekanan yang dilaporkan sendiri dan tindakan yang dianggap tidak memenuhi
kebutuhan, memiliki korelasi yang signifikan dengan motivasi (Amado et al.,
2015). Khususnya, hasil yang bertentangan dengan intuisi menunjukkan bahwa
tekanan yang dirasakan ibu dapat secara positif memprediksi regulasi yang
teridentifikasi dan motivasi intrinsik (Lienhart et al., 2019).

Singkatnya, atlet muda memiliki motivasi yang baik karena dukungan orang
tua, pujian, pemahaman, dan partisipasi dalam kompetisi. Sebaliknya, keterlibatan
yang tidak positif, yang ditunjukkan dengan perilaku yang memaksakan, ekspektasi
kinerja yang tinggi, dan perilaku tertekan, dikaitkan dengan keinginan untuk
mencapai hasil yang tidak menguntungkan menurut Gao et al., (2023) tingkat
keterlibatan orang tua yang ideal adalah moderat. Secara keseluruhan, keyakinan
dan nilai-nilai positif orang tua berkorelasi dengan variabel yang mendorong atlet
muda untuk berhubungan dengan pelatih. Tujuan dan nilai-nilai orang tua juga
berkorelasi dengan motivasi atlet muda untuk berhubungan dengan pelatih (Gao et
al., 2023). Terakhir, proses sosialisasi anak dipengaruhi secara signifikan oleh nilai-
nilai orang tua mereka (Barni et al., 2017).

Maka penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk menjadi masukan
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berharga bagi pengelola klub renang dalam merancang program pelatihan dan
dukungan yang lebih efektif untuk meningkatkan prestasi atlet. Manfaat studi ini
yaitu sebagai identifikasi apakah kombinasi dukungan orang tua dengan motivasi
berprestasi memiliki dampak yang lebih signifikan terhadap keterampilan atlet
renang, informasi ini dapat digunakan untuk mengembangkan strategi pendekatan
yang holistik dalam mendukung prestasi atlet. Untuk penelitian selanjutnya harus
memperluas cakupan sampel untuk mencakup populasi dari perspektif budaya dan

sosial yang beragam dan mencakup berbagai olahraga.
KESIMPULAN

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dukungan orang tua yang baik
akan membuat anak usia muda semakin memiliki motivasi berprestasi yang lebih
tinggi dalam cabang olahraga renang. Ini menunjukkan peran yang dimainkan oleh
orang tua dalam memberikan dukungan dan membangun motivasi berprestasi
sangat penting dalam memengaruhi Kinerja atlet saat berlatih dan berkompetisi
dalam olahraga renang. Dengan demikian, upaya untuk meningkatkan dukungan
orang tua dengan motivasi berprestasi dapat menjadi strategi yang efektif dalam

memajukan prestasi atlet renang muda.
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